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Abstract: Weeding library material is an effort to remove the collection from the shelves
because there are not too many copies, there is already a recent edition and the collection
is not relevant. These collections can be given to other libraries, or destroyed to make
more paper. By weeding this library material, the library aims to maintain the updates,
activeness and benefits of the collection which is a reflection of the aims and objectives
of the library. Weeding must be done regularly and continuously, at least once every five
years for book collections.
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Abstrak: Penyiangan bahan pustaka atau Weeding yaitu upaya mengeluarkan koleksi
dari susunan rak karena tidak diminati terlalu banyak eksemplarnya, telah ada edisi
terbaru maupun koleksi itu tidak relevan. Koleksi yang dikeluarkan ini dapat diberikan
pada perpustakaan lain, atau dihancurkan untuk membuat kertas lagi. Dengan melakukan
penyiangan bahan pustaka ini perpustakaan bertujuan untuk memelihara ke update an,
keaktifan dan manfaat koleksi tersebut yang merupakan refleksi dari sasaran dan tujuan
perpustakaan. Penyiangan harus dilakukan secara berkala dan berkelanjutan, minimal
lima tahun sekali untuk koleksi buku..
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PENDAHULUAN mengharuskan perpustakaan
Penyiangan koleksi merupakan  melakukan upaya-upaya pelestarian.
salah satu langkah dalam  Upaya pelestarian bahan pustaka di

pengembangan koleksi yang sulit  perpustakaan tidak hanya dalam hal
untuk dilakukan, tetapi langkah fisik, tetapi juga dalam hal informasi
ini juga merupakan suatu proses yang yang terkandung didalamnya. Dengan
penting. Penyiangan koleksi (weeding) kata lain upaya pelestarian ini
adalah suatu praktik dari  dimaksudkan untuk menjaga bahan
pengeluaran atau  pemindahan ke pustaka yang dimiliki agar tidak cepat
gudang, duplikat bahan pustaka, buku-  mengalami kerusakan yang disebabkan
buku yang jarang di gunakan, dan oleh berbagai macam serangga, rayap,
bahan pustaka lainnya yang tidak lagi  pemakaian oleh pengguna
di manfaatkan oleh pemustaka, dan  perpustakaan, cuaca dan kondisi alam
bahan pustaka lainnya yang tidak lagi  (basah, lembab, sinar matahari dan
di manfaatkan olenh lain-lain).

pemustaka. sementara Bahan pustaka Dengan demikian upaya
adalah salah satu unsur penting dalam  pelestarian ini dapat menjaga dan
sebuah sistem perpustakaan. Nilai  melindungi bahan pustaka supaya
informasi  yang dikandung didalam  menjadi lebih awet, bisa dipakai lebih
suatu bahan pustaka, serta harga bahan  lama dan bisa menjangkau lebih
pustaka yang relative cukup mahal,  banyak pembaca perpustakaan.
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Menurut Sulistyo Basuki dalam
buku Pengantar IImu Perpustakaan
(1991:271-274)  disebutkan  bahwa
preservation atau pelestarian mencakup
semua aspek usaha melestarikan bahan
pustaka  dan arsip, termasuk
didalamnya kebijakan pengelolaan,
keuangan, sumber daya manusia,
metode, dan teknik penyimpannnya.
Conservation atau pengawetan terbatas
pada kebijakan serta cara khusus dalam
melindungi bahan pustaka dan arsip
untuk kelestarian koleksi
tersebut.Kebijakan pengawetan dan
pelestarian  bahan pustaka suatu
perpustakaan berkaitan dengan
perencanaan serta kegiatan mengurangi
kerusakan bahan pustaka.

Kegiatan-kegiatan ~ pengawasan
lingkungan dan fisik materi dan
gedung, pengembangan perencanaan
kesiagaan terhadap kerusakan bahan
pustaka, usaha alih media/bentuk, serta
perawatan preventif dan perbaikan
dituangkan dalam program yang
terpadu. Harus ditunjuk orang, bagian
atau pihak tertentu yang bertanggung
jawab atas program pengawetan dan
pelestarian ini, yang dapat bekerja
sama dengan berbagai pihak, termasuk
di dalamnya pihak administrasi
perpustakaan, = pengawas  gedung
(maintenance), dan pihak atasan dari
instansi induk setempat. Kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi,
kebutuhan pengguna yang meningkat
dan berubah dari waktu ke waktu, serta
pengembangan koleksi perpustakaan
yang dilakukan secara terus menerus
menyebabkan ~ makin  bertambah
banyaknya koleksi yang ada di
perpustakaan. Sebagian koleksi
pustaka

akan berkurang manfaatnya,
misalnya karena ada perkembangan
baru sehingga diperlukan edisi

mutakhir. Ada koleksi pustaka yang
walaupun usia terbitannya sudah tua,
tetapi nilainya makin tinggi, baik nilai
ilmiahnya (intrinsik), maupun nilai
fisiknya (ekstrinsik). Koleksi pustaka
tersebut merupakan karya langka,
memuat sejarah perkembangan ilmu
pengetahuan serta diakui sebagai akar
perkembangan ilmiah masa Kini.
Masalah lain adalah makin terbatasnya
ruang perpustakaan tempat menyimpan
koleksi dan makin tingginya biaya
pemeliharaan, sehingga perlu
mengurangi buku-buku yang
benarbenar sudah tidak bermanfaat.

Berdasarkan hal tersebut, maka
usaha penyegaran koleksi melalui
kegiatan penyiangan koleksi
perpustakaan menjadi sangat penting,
terutama untuk meningkatkan daya
guna dan hasil guna bahan pustaka
sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan misi perpustakaan.

PEMBAHASAN
1. Pengertian Penyiangan Koleksi
Penyiangan  koleksi  adalah

pemilihan bahan perpustakaan yang
dinilai tidak bermanfaat lagi bagi
perpustakaan.

Menurut ( Johnson 2009, 151)
bahwa : Penyiangan adalah proses
menghilangkan  bahan-bahan  dari
koleksi yang aktif untuk dilakukan
penarikan atau transfer. Kriteria untuk
penyiangan  mirip dengan  yang
digunakan dalam memilih  item,
mengingat bahwa semua perpustakaan
berbeda dan kriteria yang lebih atau

kurang relevan tergantung pada
Subject area, format, dan komunitas
pengguna.

Sedangkan (Evans 2000, 143)
menyebutkan bahwa “ Weeding is
considered as an integral part of the
collection development program by
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authors of standards collection
development”.

Artinya penyiangan merupakan
bagian integral dalam pengembangan
koleksi. Penyiangan merupakan suatu
kegiatan perpustakaan untuk
penyisihnan  bahan pustaka yang
terdapat dalam koleksi perpustakaan
yang dikarenakan koleksinya rusak,
jarang dipakai, dan sudah tidak dipakai
lagi, serta karena faktor hukum atau
peraturan. Kegiatan ini dilakukan agar
tidak terjadi penumpukan koleksi di
perpustakaan dan koleksi berada pada
tempat yang seharusnya membutuhkan
koleksi tersebut.

Penyiangan Koleksi yaitu proses
seleksi dan penarikan koleksi dari
perpustakaan karena suatu keperluan
tertentu, karena tidak bermanfaat lagi
bagi pengguna perpustakaan yang
bersangkutan, atau terjadi perubahan
subjek untuk bahan pustaka yang akan
dijadikan koleksi, atau bahkan karena
sangat dibutuhkan oleh perpustakaan
lain. Dalam rangka pemeliharaan
bahan pustaka dan upaya kegiatan
preservasi dan konservasi informasi,
Perpustakaan melakukan penyiangan
koleksi buku-buku teks yang ada di
bagian layanan koleksi cadangan.
Penyiangan koleksi ini dilakukan
karena tuntutan kebutuhan ruang yang
terus bertambah seiring dengan
pertambahan koleksi buku teks yang
terus bertambah juga jumlahnya.

Penyiangan  pustaka  atau
weeding yaitu upaya mengeluarkan
koleksi dari susunan rak karena tidak
diminati terlalu banyak eksemplarnya,
telah ada edisi terbaru maupun koleksi
itu tidak relevan. Koleksi yang
dikeluarkan ini dapat diberikan ke
perpustakaan lain, atau dihancurkan
untuk dibuat kertas lagi. Koleksi
perpustakaan secara berkala perlu

disiangi agar bahan pustaka yang
sudah tidak sesuai lagi dapat diganti
dengan bahan pustaka yang baru.
Pemilihan  bahan  pustaka yang
dikeluarkan dari koleksi sebaiknya
dilakukan oleh petugas perpustakaan
dan guru, kemudian untuk dipisahkan
atau dipindahkan, dihibahkan atau
dimusnahkan.  Keputusan tersebut
berdasarkan pertimbangan
kemuktahiran, kesesuaian, dan kondisi
fisik dokumen.

2. Tujuan dan

penyiangan

Dengan melakukan penyiangan
bahan pustakaini perpustakaan
bertujuan untuk memelihara ke update
, keaktifan manfaat koleksi tersebut
yang merupakan refleksi dari sasaran
dan tujuan perpustakaan. Dan solusi
dari bahan pustaka yang disiangi yaitu
dengan cara menghibahkan, pertukaran
antar perpustakaan, atau memberikan

fungsi

hadiah kepada yang
membutuhkannnya.
Tujuan  penyiangan  menurut

buku perpustakaan perguruan tinggi
antara lain:

a) Membina dan memperbaiki
nilai pelayanan informasi oleh
perpustakaan.

b) Memperbaiki penampilan dan
Kinerja perpustakaan.

¢) Meningkatkan daya gunadan
hasil guna ruang dan koleksi.

d) Memperoleh tambahan tempat
untuk koleksi baru.

e) Membuat koleksi dapat lebih
diandalkan sebagai sumber
informasi yang akurat,
relevan, update serta menarik.

f) Mengetahui bahan
perpustakaan yang rusak.
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g) Memberi kemudahan kepada
pemakai dalam menggunakan

koleksi.
h) Mengetahui bahan
perpustakaan  yang  tidak

diminati oleh pemakai.

3. Alasan Penyiangan Koleksi

Biasanya pada koleksi
perpustakaan pun dilakukan
penyiangan, terutama untuk koleksi
tercetak. Sekalipun kegiatan
penyiangan lebih sering dilakukan di
perpustakaan umum, perpustakaan
khususpun melakukannya. Penyiangan
koleksi adalah proses seleksi bahan
pustaka dengan cara dikeluarkan dari
rak karena isinya sudah tidak relevan
lagi, jumlah eksemplarnya cukup
banyak, sudah ada yang lebih baru atau
merupakan bahan pustaka yang
termasuk ke dalam kelompok yang
dilarang oleh pemerintah.

Tujuan penyiangan ini
menyeleksi
usang dan

yaitu
buku-buku yang sudah
sebagian besar rusak
dimakan rayap, juga ditemukannya
buku-buku  lama  yang  jumlah
eksemplarnya lumayan banyak.

Tujuan lain  dari  kegiatan
penyiangan koleksi adalah juga untuk
menghemat tempat di rak. Dengan
dikeluarkannya buku-buku yang sudah
tidak relevan lagi karena pesatnya
perkembangan ilmu  pengetahuan,
maka masih tersedia ruang untuk buku-
buku yang lebih baru berdasarkan
tahun terbit.

Bagaimana dengan koleksi audio
visual?’Sama saja, dibutuhkan juga
penyiangan, terutama untuk koleksi

yang juga menghabiskan tempat
seperti  CD-ROM, video, Kkaset,
lukisan, kain, dan lain-lain jika

jumlahnya sudah cukup banyak. Untuk
file komputer, seperti e-book dan e-

journal, dapat dilakukan dengan men-
zip file-file tersebut jika sudah jarang
digunakan lagi.

Adapun alasan yang
dilakukannya bahan pustaka yang
perlu dikeluarkan dari daftar koleksi
adalah sebagai berikut:

a) Bahan yang umurnya sudah
tua, isinya sudah kadarluarsa
dan tidak cocok lagi untuk
dibaca atau isinya tidak
relevan lagi dengan program
perguruan tinggi.

b) Buku yang rusak dan tidak
mungkin diperbaiki lagi

c) Buku yang jumlah kopinya
terlalu banyak.

d) Edisi dan cetakan lama.

e) Bahan perpustakaan yang
fisiknya sudah sangat rusak.

f) Bahan perpustakaan yang
sudah ada edisi barunya

g) Untuk menghemat tempat
atau ruangan.

h) Untuk meningkatkan akses

1)Untuk menghemat dana

jUntuk menyediakan koleksi
terbaru dalam ruangan koleksi
perpustakaan.

4. Prosedur Penyiangan Koleksi

Prosedur Penyiangan koleksi dil-

akukan dengan kegiatan atau langkah-
langkah sebagai berikut :

a) Menentukan persyaratan
koleksi pustaka yang akan
disiangi misalnya atas dasar:
usia terbit, subjek, cakupan,
kandungan informasi.

b) Menentukan jenis koleksi
yang akan disiangi, misalnya
buku, majalah, brosur, leaf-
let, kaset rekaman, laporan
tahunan/bulanan  dan  se-
bagainya.
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c) Pemilihan/seleksi koleksi
pustaka yang perlu dikeluar-
kan/disiangi. Pada tahap ini
perlu dipertimbangkan
koleksi pustaka yang diang-
gap sudah tidak bermanfaat
bagi pemakai perpustakaan,
terutama dalam hal edisi ter-
bitan, volume, nomor dan
subjek.

d) Mengeluarkan Kkartu buku,
mencabut katalog dari semua
jajaran katalog, menghapus
data dari pangkalan da-
ta/katalog elektronik.

e) Koleksi pustaka yang dis-
iangi diberi cap yang berbun-
yi: “Dikeluarkan dari koleksi
perpustakaan”.

f) Membuat Berita Acara ten-
tang  hasil  penyiangan/
penghapusan untuk keperluan
pertanggungjawaban admin-

istrasi  dengan  dilampiri
daftar bahan pustaka hasil
penyiangan.

g) Menyimpan di gudang atau
menawarkan ke perpustakaan
lain yang diperkirakan lebih
membutuhkan.

Kegiatan penyiangan koleksi
buku-buku teks ini diakukan sebagai
usaha untuk  mengeluarkan atau
menarik buku-buku teks yang kurang
pemanfaatannya, atau bahkan tidak
termanfaatkan sama sekali. Buku-buku
teks tersebut biasanya adalah buku-
buku yang merupakan hadiah dari
pihak luar yang pada kenyataanya

pemanfaatan bagi pemustaka
kurang atau tidak ada sama sekali.
Buku-buku tersebut biasanya memiliki
subyek vyang tidak sesuai dengan
jurusan atau program studi yang ada di
universitas. Selain itu faktor bahasa
yang kurang dikenal dan tahun terbit

yang sudah tidak bisa dikatakan baru
lagi, adalah faktor yang membuat
buku-buku tersebut menjadi tidak laku.
Pelaksanaan kegiatan peny-
iangan/pencabutan buku-buku adalah
petugas yang ada di bagian layanan
koleksi cadangan. Karena pada tahap
awal pelaksanaan peny-
iangan/pencabutan adalah di bagian
cadangan. Selanjutnya direncanakan
proses penyiangan/pencabutan selan-
jutnya diteruskan di bagian layanan
buku-buku teks yang bisa dipinjam
(sirkulasi) yang pelaksanaanya akan
dilakukan pada waktu dan oleh petu-
gas tersendiri (diproyekan).

Semua buku-buku hasil
penyiangan/pencabutan yang disimpan
di gudang, di data oleh petugas bagian
cadangan. Dan sewaktu-waktu ada
pertanyaan tentang buku-buku
tersebut, data dan buku siap untuk
diberikan/dilayankan. Proses
selanjutnya (proses akhir) dari kegiatan
penyiangan/pencabutan buku-buku
yang kurang atau tidak dipakai sama
sekali, akan dibicarakan di tingkat
pimpinan perpustakaan dan universitas
lebih  lanjut. Apakah akan di
selamatkan informasinya (alih media),
disumbangkan atau dihanguskan data
dan pisiknya

5. Waktu Bahan
Pustaka
Penyiangan

Penyiangan

harus  dilakukan
secara berkala dan berkelanjutan,
minimal lima tahun sekali untuk
koleksi buku. Sebaiknya perpustakaan
membuat peraturan tertulis tentang
penyiangan koleksi perpustakaan untuk
dipakai sebagai pedoman pelaksanaan
kegiatan ini. Kegiatan penyiangan di
Perpustakaan hendaknya dilakukan
penjadwalannya secara  rutin,yaitu
berdasarkan keadaan koleksi jika
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koleksi memang butuh disiangi maka
akan disiangi. Kegiatan penyiangannya
sendiri dilakukan setiap hari selama 6-
10 bulan dengan program Kkerja yang
diadakan jangka waktu setahun atau du
a tahun sekali sesuai kebutuhan
sehingga laporan penyiangan
diadakanberdasarkan dilaksanakannya
kegiatan penyiangan tersebut. Kegiatan
penyiangan terakhir kali dilakukan
harus dicatat , begitu juga dengan
jumlah koleksi yang disiangi berapa
eksamplar. Kegiatan tersebut
dilakukan untukmenghindari
penumpukan jumlah koleksi rusak atau
tidak dimanfaatkan lagi yang berada di

rak  layanan.Kemudian  diadakan
wawancara dengan pemustaka
bagaimana tanggapan mereka.
Berdasarkan hasil wawancara kepada
beberapa informan mengenai
penyiangan bahan pustaka bahwa
waktu penyiangan terutama untuk

koleksi buku sudahsesuai dengan yang
diungkapkan oleh Lasa H.S.(2005: 82)
yang menyatakan bahwa, penyiangan
(weeding) dilakukan minimal setahun
sekali dengan maksud menjaga
kesegaran koleksi dan juga mengingat

keterbatasan daya tampung suatu
perpustakaan.
6. Kendala penyiangan

(weeding) bahan pustaka

Kegiatan penyiangan bukanlah
hal mudah yang dilakukan siapa saja.
Karena proses weeding memerlukan
proses yang panjang dan tidak
sebentar. Selain itu dalam
melaksanakan banyak kendala atau
hambatan dalam dari pihak pengelola
perpustakaan sendiri berkaitan dengan
hal ini ada beberapa kendala dalam
melaksanakan kegiatan penyiangan
yakni sebagai berikut:

a) Adanya kebanggaan terhadap
koleksi (hambatan psikologi)
seperti adanya perasaan tidak
rela membuang bahn pustaka.

b) Masih adanya anggapan jumlah
koleksi  menentukan  mutu.
Jumlah koleksi dianggap akan
menunjukkan kehebatan
perpustakaan tanpa
memperhatikan  kondisi  dan
relevansi bahan pustakatersebut
dengan tujuan perpustakaan.

c) Adanya anggapan  bahwa
penyiangan berlawanan dengan
tujuan pengadaan atau konsep
pembangunan koleksi.

d) Masih dijumpainya prosedur
yang rumiit, terutama untuk
koleksi yang ada
diperpustakaan pemerintah,
karena  setiap  pengeluaran
barang harus dilakukan
prosedur yang membutuhkan
waktu yang lama dan terkesan
rumit. (Winoto, 2004 : 17)

KESIMPULAN

Penyiangan koleksi adalah pem-
ilihan bahan perpustakaan yang dinilai
tidak bermanfaat lagi bagi per-
pustakaan. Penyiangan bahan pustaka
atau Weeding yaitu upaya mengeluar-
kan koleksi dari susunan rak karena
tidak diminati terlalu banyak eksem-
plarnya, telah ada edisi terbaru maupun
koleksi itu tidak relevan. Koleksi yang
dikeluarkan ini dapat diberikan pada
perpustakaan lain, atau dihancurkan
untuk membuat kertas lagi. Dengan
melakukan penyiangan bahan pustaka
ini perpustakaan bertujuan untuk me-
melihara ke update an, keaktifan dan
manfaat koleksi tersebut yang merupa-
kan refleksi dari sasaran dan tujuan
perpustakaan. Penyiangan harus dil-
akukan secara berkala dan berkelanju-
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tan, minimal lima tahun sekali untuk
koleksi buku.
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